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ABSTRAK

Peranan perdagangan luar negeri dalam proses pemban gunan ekonomi, baik secara langsungmaupun
tidaklangsungadalahdapatmeningkatkanpendapatan ,membukakesempatankerja,meningkatkanpenghasila n
devisa, mentransfermodal dan teknologi dari luar n egeri, dan dapat mengembangkan industri baru di dal am
negeri atau usaha industrialisasi. Disamping itu, p erdagangan luar negeri juga menyebabkan terjadinya
perubahan dari beberapa variabel dalam sektor ekono mi yang akan mendorong laju pertumbuhan ekonomi
negara tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mel ihat kinerja Provinsi Sulawesi Utara dalam pelaksan aan
ekspor,denganmenggunakanindikatornilaiekspor, pangsanilaiekspordanPDRBSulawesiUtara.Peneli tian
inidilaksanakandiDinasPerindustrianPerdagangan ,BadanPusatStatistikdanBankIndonesiaSulawesi Utara
denganmenggunakanmetodewawancaradanstudipusta ka.Hasilpenelitianmenunjukanbahwakinerjaekspor
mengalami perbaikan atau peningkatan, hal ini terli hat dari peningkatan volume dan nilai ekspor komodi ti
perkebunan dikuasai oleh ekspor serta nilai pangsa pasar berfluktuasi dengan kecenderungan mengalami
peningkatan. Berdasarkan hasil perhitungan maka nil ai ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhad ap
pertumbuhanekonomi.
Katakunci :  kinerjaekspor,pangsanilaiekspor,PDRB.

 ABSTRACT
Theroleof foreigntradein theeconomicdevelopme ntprocess,eitherdirectlyor indirectly, isable to
increase revenues, employment opportunities, increa se foreign exchange earnings, transfer of capital a nd
technologyfromabroad,andtodevelopnewindustry orbusinessinthedomesticindustrialization.Ina ddition,
foreign tradealsoled toa changeofsomevariablesin th eeconomic sectorsthat will drivethe country'seconom ic
growth. This reaserch aim was to evaluate performen ce of North Sulawesi Province in the implementation
exportofcommoditiesusingsuchindicatorsasthe valueofexport.ThestudywasconductedintheDep artment
ofIndustryandTrade,theCenterStatisticsAgency ,InonesianofBankNorthSulawesiusingacombinat ionof
interviewmethodandliteraturereview.Theresults showedimprovedexportperformanceorincreased,a sseen
fromtheincreaseinthevolumeandvalueofplanta tioncommodityexportsdominatedbyexportsandthe value
fluctuateswithmarketshareincreasingtrend.  Basedonthecalculationofthevalueofexportsan dasignificant
positiveeffectoneconomicgrowth.
Keywords:exportperformance,PDRB,sharevalueofexport
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PENDAHULUAN


Peranan perdagangan luar negeri dalam proses pemban gunan ekonomi, baik secara langsung maupun
tidaklangsungadalahdapatmeningkatkanpendapatan ,membukakesempatankerja,meningkatkanpenghasila n
devisa, mentransfermodal dan teknologi dari luar n egeri, dan dapat mengembangkan industri baru di dal am
negeriatauusahaindustrialisasi(Muchtar,2001:36 ).Disampingitu,perdaganganluarnegerijugameny ebabkan
terjadinya perubahan dari beberapa variabel dalam s ektor ekonomi yang akan mendorong laju pertumbuhan
ekonominegaratersebu(Masrizal,2004:15).

Salahsatubentukperdagangan luarnegeri tersebut adalahekspor,dimanaekspormemainkanperanan
penting dalam pertumbuhan ekonomi, terutama bagi ne gara-negara berkembang. Industri ekspor merupakan
sektoryangmenjadilandasanbagiperkembanganprod kutifitas,kemudianproduktifitasiniberangsur–a ngsur
menjalarkeseluruhsektorekonomi.Perkembanganeks porinimenjadibagianutamadarisubstansi2persp ektif
ekonomi,yakni,perspektifekonomimakro,dimanake giatanekspormemungkinkanekonominasionalmenjadi
labihbaikuntukmemperbesarcadanganvalutaasing, menyediakanlapangankerja,menciptakan backward dan
forwardlinkages ,danakhirnyamencapaisebuahstandarhidupyangl ebih tinggi.Schlegelmich.B.B.andJ.N
Crook, (2008),  Sedangkan dari perspektif mikro, ke giatan ekspor dapat memberikan sebuah competitive
advantage bagi perusahan individual, meningkatkan posisi fina ncial perusahaan, meningkatkan kegunaan
kapasitas,danmenaikanstandarteknologi(Hamdy2 009:23).

Selain itupertumbuhanekonomiyangtinggimerupaka ntargetdarisetiapnegaramaupunsetiapdaerah.
Tercapainyapertumbuhanekonomiyangsangattinggi berartitersediaannyalapangankerjayanglebihlua sdan
pendapatanperkapitayanglebihtinggi.Halinimen gindikasikankemakmuranyanglebihbaikbaginegara atau
daerah tersebut. Dapat kita lihat data Produk Domes tik Regional Bruto (PDRB), pertumbuhan ekonomi di
SulawesiUtarapadaTabel1

       Tabel1PeningkatanPertumbuhanEkonomi diSulawesiUtaraperiode2003-2012
Tahun PDRBHargaKonstan(JutaanRupiah)
Growth
(%)
2003 11.652.793

2004 12.149.501 4,26
2005 12.744.549 4,90
2006 13.532.072 6,18
2007 14.407.302 6,47
2008 15.428.425 7,09
2009 17.149.624 11,20
2010 18.371.201 7,12
2011 19.734.270 7,42
2012 21.299.011 7,93
     Sumber:KajianRegionalBankIndoensiaSULUT berbagaiedisi
Tabel 1 menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi Sulawe si Utara selama tahun 2003 sampai 2012
mengalami peningkatan ini terlihat juga pada growth  yang semuanya mengalami peningkatan, hanya saja di
tahun 2009 growth ekonomi meningkat lebih dari 75%.  Kenyataan tersebut membuktikan bahwa ekspor
merupakansalahsatufaktoryangberpengaruhdalam peningkatanekonomisuatuwilayah.
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DatapertumbuhanekonomidalamhaliniPDRBmenurut hargakonstan,ternyatapertumbuhanekonomi
Sulawesi Utara terus mengalami peningkatan. Guna me mperkuat struktur perekonomian, pemerintah perlu
segaramelakukanupayadalampeningkatanpertumbuha nekonomidalamhal inipembentukanPDRB.Selain
investasi,  ekspormerupakansalahsatualternatif yangdapatmenjadimotorpenggerakperekonomian.Ha l ini
sesuai dengan konteks ekonomi makro yang menyatakan  ekspor neto dapat dijadikan sebagai “mesin
pertumbuhan ekonomi ( the engine of growth )’’.mendorong ataumeningkatkan ekspor dapat dimul ai dengan
melakukan berbagai kajian mengenai permasalahan eks por. Pemahaman tentang permasalahan ekspor dapat
ditindaklanjuti dengan berbagai upaya maupun kebija kan yang sesuai, sehingga hal ini diharapkan dapat
menjadistimulusuntukmeningkatkankinerjaekspor.

SulawesiUtaramerupakansalah satuwilayahyangme milikipotensi subsektorperkebunanyangcukup
potensial.Berbagaijeniskomoditiperkebunandihas ilkanolehwilayahSulawesiUtaraseperticengkeh, kelapa,
biji pala, panali dan sejenis komoditi turunan kela pa, dan lain sebagainya. Meskipun demikian, kenyata an
menunjukan bahwa selain melakukan berbagai jenis ek spor komoditas perkebunan, Sulawesi Utara tetap
melakukanimporkomoditastersebutuntukmemenuhik ebutuhandaerahnya.
Permasalahan yang terjadi dalam kegiatan perdaganga n luar negeri produk perkebunan SulawesiUtara
yaitubaikekspormaupun imporkomoditascenderung fluktuatif.Beberapakomoditasperkebunanmengalami
peningkatan maupun penurunan volume dan nilai ekspo r komoditi tersebut. Hal ini akan berakibat pada
fluktuasikinerjaeksporkomoditiperkebunanSulawe siUtarayangtentunyaakanberdampakpadapeningka tan
pertumbuhan ekonomi.  Penelitian ini dilaksanakan d engan maksud untuk melihat kinerja ekspor Sulawesi
Utaradalampelaksanaanekspordanpangsanilaieks por.

  METODEPENELITIAN
WaktudanTempat
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan terhi tung dari bulan Maret sampai dengan Juni 2013.
TempatpenelitianadalahSulawesiUtaradengan alas anSulawesiUtaramempunyaipotensiperkebunanyang
cukupbesar.
JenisPenelitian
Jenispenelitianiniadalahpenelitiandeskriptif, yaitusuatujenispenelitianyangbertujuanmemberi kan
gambaranataupenjelasanmengenaikinerjaeksporko moditiperkebunandiSulawesiUtara.
JenisdanSumberData
Jenisdatayangdigunakanyaitu:
1. Data kualitatif : yaitu data berupa kata, kalimat, gambar, dan lain sebagainya yang diperoleh dalam
penelitian baik dari hasil wawancara maupun dokumen tasi, seperti kebijakan pemerintah tentang ekspor
komoditiperkebunan.
2. Data kuantitatif : yaitu data yang berupa angka-ang ka produksi komoditi ekspor perkebunan Sulawesi
Utara,volumeekspordannilaieksporkomoditiper kebunandiSulawesiUtara.
Sumberdatayangdigunakandalampenelitianiniada lah:
1. Data primer yaitu data bersumber dari hasil wawanca ra langsung dengan pihak-pihak terkait, meliputi
DinasPerindustriandanPerdagangan.
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instan si-instansi terkait, biro pusat statistik, pemerint ah
setempatdanlain-lainyangtelahtersedia.

ISSN2303-1174                                IbrahimRachman,Anali sisKinerjaEkspor...  
404 Jurnal EMBA
Vol.1 No.3 September 2013, Hal. 401-410 
 
 
MetodePengumpulanData
 Untukmelengkapidatadanrefrensiyangdiperlukan dalampenyusunanjurnalini,makaditempuhcara
sebagaiberikut:
1. Libraryresearch (penelitiankepustakaan)
Penelitianyangdilakukandiperpustakaangunamenda patkanrefrensiyangadakaitannyadenganpenulisan
ini.
2. Fieldreaserch (penelitianlapangan)
Penelitian yang dilakukan di tempat-tempat atau ins tansi terkait yang menyediakan data atau informasi
yangberkaitandalampenulisanini.
ModelAnalisis
Analisisdatayangdigunakandalampenelitianinia dalahanalisisdeskriptifdenganmelihatperkembang an
volumedannilaieksporkomoditiperkebunanSulawes iUtara.Danjugaanalisisygdipakaidalampeneli tianini
yaitumodel regresi berganda denganmetode Ordinary Least Square  (OLS).Model ini akanmemperlihatkan
hubungandanpengaruhantaravariabelbebasdanvar iabel terikat.Pertumbuhanekonomimerupakanvariab el
terikat sedangkannilai ekspor dinyatakan sebagai v ariabel bebasnya.Berdasarkan teori yang ada sebelu mnya
pertumbuhanekonomimerupakanfungsidarieksporya ngdinyatakansebagaiberikut:

PDRB=f(X) ................................ . (3.1)

Kemudianpersamaan(3.1)dibuatmenjadipersamaan( 3.2)sebagaiberikut:

PDRB= β0 + β1 X+µi.………………………(3.2)

Dimana:
PDRB =ProdukDomestikRegionalBruto(Rp.Mily ar)
β0  =Konstanta
X =NilaiEkspor(RpMiliar)
β1 =Parameteryangakanditaksir.
µi =ErorTerm

Untukmencari β nilai αsebagaiberikut:

β=




Y=Y- β x

Dimana:

Y= 



X= 



x=X-x

y=Y-y

ket;n=banyakdata
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Untukmengetahuibesarstandarerordigunakanrumus :
Sβ=

	


Dimanas= 	



Seluruh perhitungan dalam pengolahan dan analisis d ata pada penelitian ini, dilakukan denganmenggunak an
program Eviews5 .


UjiKesesuaian(TestofGoodnessoffit)

Ujit-parsial(partialtest)
Ujit-statistikmerupakanpengujianyangbertujuan untukmengetahuiapakahkoefisienregresisignifika n
atautidakterhadapvariabeldependendenganasumsi variabelindependenlainnyakonstan.
Dalamujitdigunakanhipotesissebagaiberikut:
H0: β1=0
HA: β1 ≠0

Dimana b1 adalah koefisien variabel independen ke-i  adalah nilai parameter hipotesis biasanya nilai b
dianggap=0.ArtinyatidakadapengaruhvariabelX 1terhadapY.Bilanilaithitung>ttabelmakapada tingkat
kepercayaantertentuH0ditolak.Haliniberartiba hwavariabelindependenyangdiujiberpengaruhseca ranyata
terhadapvariabelindependen.Nilaithitungdiperol ehdenganrumus:
  t hitung =
β
β

     t tabel=n-k-1
   Dimana:
 β1= koefisienregresivariabelindependenke-i
 Se= standarerordarivaiabelindependenke-i
 N= jumlahdata
 K=jumlahVariabel

KoefisienDeterminasi(R 2)
Untuk mengukur besarnya sumbangan variabel X 1, X 2, dan X 3  terhadap variasi (naik turunnya) Y
digunakankoefisiendeterminasi.NilaiR 2 digunakanantara0sampai1(0<R 2 <1)semakinmendekati1berarti
semakintepatgarisregresiuntukmeramalkannilai variabelterkaitY.

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
HasilPenelitian
PerkembanganEksporKomoditasPerkebunan
Ekspor merupakan salah satu kegiatan  perdagangan l uar negeri yang memeliki peranan  yang besar
dalam pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau suatu negara. Kecenderungan terhadap membaiknya
perekonomiandunia akanberpengaruh terhadapperesk onomian suatuwilayah terutama aktivitasperdaganga n
luar negeri yaitu ekspor, artinya bahwa salah satu faktor yangmempengaruhi kegiatan ekspor adalah kon disi
perekonomian dunia. Jika kondisi perekonomian dunia  membaik maka akan berdampak positif terhadap
aktivitasataukegiatanperdagangandunia.Termasuk eksporkomoditiperkebunan.
SulawesiUtaramerupakansalahsatupropinsidiind onesiayangmelakukankegiatanperdagangandunia
atau kegiatan ekspor komoditi perkebunan. Meskipun komoditi perkebunan bukan merupakan komoditi
unggulanSulawesiUtara akan tetapikegiatan ekspor komoditi tersebut tetapmemberikankontribusi terh adap
perekonomianSulawesiUtara.
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Komoditiperkebunanmerupakansalahsatukomoditiy angdieksporSulawesiUtarakebeberapanegara
di dunia.Komoditi perkebunanSulawesiUtara yang d iekspor tersebut, yaitu pala, tepung kelapa, kopi, asam
lemaknabati,bungkil,sertaarangtampurung,danb eberapajeniskomodtilainnya.Beberapakomoditite rsebut
sieksporkenegara,AmerikaSerikat,Korea,China, Japan,Australia,danberbagaibenuaeropalainnya. Untuk
jelasnyadapatdilihatpadaTabel2.
      Tabel2.PerusahanPengekspor,NegaraTujuandanKo moditiPerkebunan
              yangDieksporSulawesiUta ra

NamaPerusahaan/
Lembaga Komoditi NegaraTujuan
IndoDamai,CV Pala,Fuli,cengkeh AmerikaSerikat
IndoSpice,CV Pala,Fuli KoreaSelatan
JanurKawanua
Indonesia,PT
TepungKelapa China
PutraKarangetang,PT TepungKelapa Japan
SerimpiAsliWenang,
PT
Arangtampurung Australia
MultiNabatiSulawesi,
PT
AsamLemakNabati
danbungkil
Europan
    Sumber:DisperindagSULUT

Tabel2diatasmenunjukanbeberapaperusahaan/ lemb aga eksportir antara lainCV. IndoDamai,CV.
IndoSpice,PT.JanuarKawanuaIndonesia,PT.Putra Karangetang,PT.SerimpiAsliWenang,dan PT.Mul ti
Nabati Sulawesi. Dengan negara tujuan ekspor komodi ti tergantung permintaan negara tersebut . beberapa
komoditiperkebunanSulawesiUtaramampumemasukip asarekspor.Menunjukanbahwakomoditiperkebunan
Sulawesi Utara memiliki daya saing yang cukup tingg i. Hal ini tentu menjadi salah satu peluang bagi
pengembanganusahakomoditiperkebunandimasayan gakandatang.

Tabel3RealisasitotalEksporKomoditiPerkebunan SulawesiUtara
Tahun2003-2012
Tahun Volume(kg) Nilai(US$)
2003 573.588.896 571.147.497
2004 576.635.344 673.249.275
2005 500.032.613 575.851.982
2006 617.132.527 400.468.702
2007 580.351.656 530.329.165
2008 782.908.210 739.871.414
2009 846.806.556 551.058.347
2010 581.203.123 586.760.821
2011 724.814.771 928.565.739
2012 974.142.572 969.148.569
     Sumber:DisperindagSULUT

Dilihat dari data total realisasi ekspor di atas ba hwa,pada tahun 2003  volume ekspor  hampir setara
dengannilaiekspor,jikadibandingkantotalvolum edannilaieksporterlihatbahwadalamkurunwaktu 4tahun
yaitutahun2003-2006hasiltotalekspormengalami penurunan.iniakanberdampakpadapertumbuhanekono mi
SulawesiUtara.Di saatmengalami penurunan pemerin tah langsungmengambil kebijakan untukmengekspor
lebih banyak lagi komoditi perkebunan, hal ini agar  supaya perekonomian Sulawesi Utara tidak cenderung
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untukmengalamipenurunan.untuk itu setelah pemerin tah lebihbanyakmengekspor , terlihat jelaspada t ahun
2007 menunjukanbahwaterjadifluktuasivolumedan nilaieksporkomoditiperkebunandalamkurunwaktu 6
tahun terakhir. Tahun 2007 volume ekspor komoditi p erkebunan dalam kurun waktu 6 tahun (2007-2012).
Tahun 2007 volume ekspor komoditi perkebunan mencap ai 580.351.656 ton dengan nilai ekspor sebesar
530.329.165US$sedangkantahun2008volumeekspor sebesar782.908.210tondengannilaiekspormencapa i
739.871.414US$.Nilai-nilai tersebut terlihatbahw anilaieksporkomoditiperkebunanuntuk tahun2008 naik
lebih 100%dibandingkan dengan volume ekspor tahun  2007, tetapi nilai ekspor komoditi perkebunan tahu n
2007  tidak berbeda jauh jika di bandingkan dengan nilai ekspor tahun 2009. Hal yang sama tahun 2010
mengalamipenurunanhampir100%namunnilaieksporn ya justrumeningkat50%dari tahun2009.Demikian
pulauntuktahun2008dan2009 ,meskipunvolumeek spormeningkat, tetapi jikakomodititersebutmemi liki
nilaijualyangrendahmakatentunyanilaiekspork omoditiperkebunantidakakanmengalamipeningkatan yang
signifikanbahkanbisaterjadisebaliknya.
Terjadifluktuasinilaieksporkomoditiperkebunan SulawesiUtaradapatdisebabkanberbagaihalantara
lain kondisi perekonomian dunia, nilai tukar rupiah  produk terhadap dolar, produksi komoditi perkebuna n
SulawesiUtaradankebijakanpemerintah.Kondisiin itentunyaakanberdampakpadapertumbuhanekonomi di
SulawesiUtara.HalinisesuaipendapatNongsinada nHutabarat(2007)bahwapertumbuhaneksporantara lain
disebabkanolehmeningkatnyavolumeekspordanharg asatuanekspor.
Melemahnya kinerja ekspor disebabkan oleh permintaa n produk ekspor yang berkurang dan atau
menurunnyahargakomoditasekspor.Apabilapenuruna nkinerjaeksporSulawesiUtaratersebutberkelanju tan
penurunan kinerja ekspor, perlu adanya upaya mening katkan kinerja ekspor, antara lain dengan cara
memperluas/diversifikasitujuannegaraeksporserta meningkatkankualitasprodukekspor,menghapuseko nomi
biaya tinggi,mencegah impor ilegal,memberikanpak et stimulus,memperluas pasar domestik,memperlanca r
logistik,menggantiprodukdanadanyaregulasipeme rintah(Firmandkk.,2008).

Pangsanilaieksporkomoditiperkebunan

Tabel4PangsaNilaiEksporKomoditiPerkebunanSu lawesiUtara
Tahun2003–2012
Tahun
TotalEkspor
Komuditi
Perkebunan
(US$)

NilaiEkspor
(US$)

Pangsa
(%)
2003 573.588.896 571.147.497 1,00
2004 576.635.344 673.249.275 0,85
2005 500.032.613 575.851.982 0,86
2006 617.132.527 400.468.702 1,54
2007 580.351.656 530.329.165 1,09
2008 782.908.210 739.871.414 1,05
2009 846.806.556 551.058.347 1,53
2010 581.203.123 586.760.821 0,99
2011 724.814.771 928.565.739 0,78
2012 974.142.572 969.148.569 1,00
     Sumber:DisperindagSULUTsetelahdiolah

Pangsa nilai ekspor komoditi perkebunan menunjukan besarnya presentase nilai ekspor komoditi
perkebunan terhadap totalnilai eksporkomoditinon migas lainnyadiSulawesiUtara.Pangsanilaieksp or ini
juga menunjukan besarnya bagian atau kontribusi sua tu komoditi terhadap total nilai ekspor seluruhnya
komoditi yang ada, khususnya komoditi non migas.  T abel 4 diatas menunjukan bahwa pangsa nilai ekspor
komoditi perkebunan Sulawesi Utara selama tahun 200 3-2012 mengalami fluktuasi dengan kecenderungan
terakhir mengalami penurunan. Nilai ekspor komoditi  perkebunan Sulawesi Utara tertinggi yaitu pada tah un
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2012 sebesar 974.142.572US$ sedangkan terendah yai tu pada tahun 2007 sebesar 530.329.165US$. Pangsa
eksporterbesaryaitupadatahun2006sebesar1,54% sedangkanpangsaeksporterendahyaitupadatahun 2004
sebesar 0,85%.Hal tersebutmenunjukanbahwapening katan nilai ekspor komoditi perkebunanmenyebabkan
peningkatanpangsapasareksporkomodititersebut. Olehkarenaitumakaperluadanyapeningkatanprod uksi
untukmeningkatkan ekspor sehingga pangsa ekspor ko moditi tersebut dapat di tingkatkan.Meskipun terli hat
pangsa bahwapasar komoditi perkebunan sangat kecil  terhadap total ekspor lainnyadi SulawesiUtara.A kan
tetapi bukan berarti bahwa komoditi perkebunan tida k memiliki peluang untuk terus dikembangkan guna
meningkatkanpangsapasarekspor.Hal inidisebabka nkarenapotensipengembangankomoditiperkebunand i
SulawesiUtara sangat besar antara lain lahanhijau anpakan yang cukup luas, tenaga kerja, yang cukup luas,
tenaga kerja yang murah serta dukungan pemerintah d alam pengembangan usaha perkebunan untuk tujuan
eksporterusmeningkat.

PerkembanganProdukDomestikRegionalBruto(PDRB)
PDRBmerupakangambaranaktivitasperekonomiandala msuatuwilayah.BerdasarkandatadariBadan
Pusat Statistik Sulawesi Utara, perkembangan Produk  Domestik Regional Bruto (PDRB) dari tahun 2003
sampaitahun2012berdasarkanhargakonstantahun2 000danhargaberlakudapatterlihatsepertipadat abel.

Tabel5.PerkembanganProdukDomestikRegionalBrut o(PDRB)
SulawesiUtara
Tahun PDRBHargaBerlaku(JutaanRupiah)
PDRBHargaKonstan
(JutaanRupiah)
2003 14.161.879 11.652.793
2004 15.727.748 12.149.501
2005 18.763.479 12.744.549
2006 21.262.694 13.532.072
2007 24.274.030 14.407.302
2008 27.842.985 15.428.425
2009 33.434.875 17.149.624
2010 36.914.471 18.371.201
2011 41.466.674 19.734.270
2012 47.200.012 21.299.011
  Sumber:BankIndonesiaSULUTBerbagaiEdisi

Tabel 5 diatas, terlihat bahwapertumbuhanPDRBber dasarkanharga konstan tahun2000di provinsi
Sulawesi Utara mengalami peningkatan pertumbuhan ya ng cenderung positif dan pada tahun 2003 PDRB
sebesar Rp 11.652.793 juta dan meningkat menjadi Rp  21.299.011 juta pada tahun 2012 atau mengalami
pertumbuhanrata-ratasebesar7.56persentiaptahu n.PertumbuhanPDRByangcukuptinggiterjadipada tahun
2007 yakni sebesar 9.26 persen. Sedangkan berdasark an harga berlaku PDRB di provinsi Sulawesi Utara
mengalami peningkatan pertumbuhan yang cukpu tinggi  yakni pada tahun 2005 sebesar Rp 18.763.479 juta
meningkatmenjadiRp47.200.012padatahun2012ata umengalamipeningkatanpertumbuhanrata-ratasebes ar
17.28persenpertahun.

InterpretasiModel
Berdasarkan hasil regeresi di atas dapat dijelaskan  pengaruh variabel independen yaitu Nilai Ekspor
terhadapPertumbuhanEkonomisebagaiberikut:
1. Pengaruhperubahannilaieksporterhadapperubahan pertumbuhanekonomidalamhaliniPDRB.
Nilai ekspor berpengaruh positif dan signifikan ter hadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini ditunjukkan oleh
koefisienregresinilaieksporyaitusebesar   (0.012847). Artinyasetiapkenaikantingkatnilaieksporsebesa r1%
makapertumbuhanekonomiakannaik sebesar0.128%, ceterisparibus.Hasil ini sejalandengan teorikey nes
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yaitu pertumbuhan ekonomi merupakan fungsi dari eks por. Makin tinggi nilai ekspor, maka pertumbuhan
ekonomisemakinmeningkatyangjugapadagilirannya akanmendorongperubahanekonomidaerah.

UjiKesesuaian( TestofGoodnessoffit )

Ujisecaraindividual(Uji-t)

Uji t-statistik dilakukan untuk menguji apakah nila i ekspor berpengaruh nyata terhadap peningkatan
pertumbuhanekonomi
2. NilaiEkspor
a)  Df=10-2-1
=7
 α=5%
b)  T-tabel=1.894579,T-hitung=2.685181
 Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa t hitung > t tabel (2.685181>1.894579). Hal ini
menunjukkan bahwa H0 ditolak. Dengan ditolaknya Ho,  maka perubahan nilai ekspor mempunyai
pengaruhyangsignifikanterhadappertumbuhanekono misecarastatistikpadatingkatkepercayaan95%
(α=5%).

4.4.2.KoefisienDeterminasi(R 2)

Nilai R 2 (koefisien determinasi) dilakukan untuk melihat se berapa besar variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai R 2  berkisar antara 0-1. Nilai R 2  makin mendekati 0 maka
pengaruh semua variabel independen terhadap variabe l dependenmakin kecil dan sebaliknya nilai R 2  makin
mendekati 1 maka pengaruh semua variabel independen  terhadap variabel dependenmakin besar. Dari hasil
regresidiketahuibahwanilaiR 2  adalah0.474037,yangberartivariasidariperubah an PDRB,perubahannilai
eksporsebesar47.4%.Sedangkansisanya(53.6%)dij elaskanolehvariabel-variabellainyangtidakdima sukkan
dalammodel

Pembahasan
HasilinimenunjukanbahwaKinerjaEksporKomoditi PerkebunanSulawesiUtaraselamaperiode2003
sampai 2012 cenderung berfluktuasi. Total realisasi  ekspor yang tertinggi  pada tahun 2012 sebesar
974.142.572. sedangkan total realisasi ekspor Sulaw esi Utara yang terendah adalah pada tahun 2005 yait u
sebesar500.032.613.Untuk ituPangsanilai ekspor komoditi perkebunanSulawesiUtara tertinggipada t ahun
2006 sebesar 1,54% sedangkan pangsa nilai ekspor te rendah pada tahun 2004 sebesar 0.85%. hal tersebut
membuktikan bahwa perkembangan realisasi ekspor kom oditi perkebunan di SulawesiUtara dari tahun 2003
sampai 2012 cenderung mnegalami peningkatan. Hal in i tentu saja tidak terlepas dari kondisi peningkata n
eksporkomoditiperkebunanSulawesiUtarayangcend erungmembaik.
 Secara keseluruhan terlihat bahwa kinerja ekspor k omoditi perkebunan Sulawesi Utara cenderung
mengalamiperbaikanatupeningkatan.Haliniterlih atpadabeberapaindikatorsepertipeningkatanvolu medan
nilai ekspor, banyaknya perusahaan pengekspor yang memenuhi permintaan pasar luar negeri, peningkatan
jumlahkomoditiperkebunanyangdiekspor,neracape rdaganganyangmenunjukannilaiyangpositifmeskip un
cenderungberfluktuatifmenunjukanbahwaperdaganga ninternasionalkomoditiperkebunandiSulawesiUta ra
dikuasai oleh kegiatan ekspor, serta rasio perdagan gan yang terusmengalami peningkatan yangmenunjuka n
bahwasemakinmembaiknyaperdaganganeksporkomodit iperkebunanSulawesiUtara.Halinijugasemuanya
mengalami perbaikan kinerja ekspor, yang pada gilir annya akan memberi kontribusi terhadap peningkatan
perekonomianSulawesiUtara.
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PENUTUP
Kesimpulan
Kinerja eskporkomoditiperkebunanSulawesiUtaram enunjukanperbaikan ataupeningkatan, terlihat
daripeningkatanvolumedannilaieksporkomoditip erkebunan.Pangsanilaieksporkomoditiperkebunan masih
rendah terhadap nilai ekspor nonmigas SulawesiUta ra, selanjutnya produk domestik regional bruto (PDR B)
berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor. Demik ian juga tingkat produk domestik regional bruto ter us
meningkat, akan membuat para perusahaan pengekspor lebih tertarik untuk melakukan kegiatan ekspor
komoditikarenadinilaibisamendapatkankeuntungan bagiperusahaan.

Saran
EkspormerupakanpenentupertumbuhanekonomidiSul awesiUtara.Makapemerintahdaerahdalam
hal ini dinas perindustrian dan perdagangan sebaikn ya mengambil kebijakan untuk lebih banyak melakukan
kegiataneksporagardapatmeningkatkankinerjaeks pordiSulawesiUtara.Pihakeksportirsebaiknyam embuat
kebijakanuntuk  terusmenaikankegiatanmengekspor dalamhal inieksporkomoditiperkebunanagarsupa ya
untuk membantu peningkatan perekonomian di Sulawesi  Utara.  Melalui kegiatan ekspor berarti proses
pembangunanekonomibaiksecaralangsungmaupuntid aklangsungdapatmeningkatkanpendapatan,membuka
kesempatan kerja, meningkatkan penghasilan devisa. Hal ini berarti akan memberikan kontribusi yang bes ar
terhadapperekonomiandiSulawesiUtara.
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